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ABSTRAK

M. LUKMANUL HAKIM, Implementasi Pembelgjaran IPA dengan
Pendekatan Santifik (Studi Kasus di MI Negeri Cisambeng Maaengka). Tesis.
Yogyakarta: Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Konsentrasi Sains Ml,
2015.

Pembelgjaran hendaknya mempunyai tujuan untuk membangun
kompetens anak didik seutuhnya yang mencakup 3 aspek kompetens dalam
dirinya. Pendekatan saintifik atau ilmiah mencakup pengembangan ranah sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang dielaborasi untuk setiap satuan pendidikan.
Pemerolehan ketiga ranah kompetensi tersebut memiliki lintasan (proses)
psikologis yang berbeda. Implementasi pendekatan saintifik dalam pembelajaran
sangat menentukan keberadaan ketiga aspek kompetensi pada anak didik.
Kebenaran implementasi pendekatan saintifik dapat meningkatkan rasa
keingintahuan, keterampilan mengamati, analisis, dan komunikasi. Oleh sebab itu
perlu pemahaman tentang apa pendekatan saintifk, bagaimana implementasinya,
dan faktor apa saja yang mempengaruhinya dalam pembelajaran khususnya | PA.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara
kritis tentang implementasi dan faktor-faktor yang mempengaruhi pembel gjaran
IPA dengan pendekatan saintifik di MI Negeri Cisambeng Mgaengka. Metode
penelitian adalah metode kualitatif. Informan penelitian ini yaitu kepala, guru, dan
siswa siswi kelas IV MI Negeri Cisambeng Majalengka. Metode pengumpulan
data menggunakan wawancara mendalam, observasi berperanserta, dan
dokumentasi. Analisis data melalui proses data collection (pengumpulan data),
data reduction (reduks data), data display (penyajian data), dan data verifying
(kesimpulan). Keabsahan data menggunakan teknik trianggulasi.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Implementasi pembelgjaran |PA dengan
pendekatan saintifik di M1 Negeri Cisambeng Majalengka belum berjalan secara
maksimal karena beberapa alasan di antaranya kurang kreatifnya guru untuk
mengajukan persoalan-persoalan yang menantang siswa untuk bertanya,
kurangnya jumlah alat dan bahan atau materi percobaan bagi tiap siswa untuk
mengadakan percobaan, dil. (2) Faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi
pembelgjaran |PA dengan pendekatan saintifik di Ml Negeri Cisambeng
Majalengka adalah tipe kepemimpinan guru yang demokratis dan menyenangkan,
minimnya pemahaman guru terhadap pendekatan saintifik, gaya pembelgaran
yang di bawakan oleh guru masih monoton tidak variatif dan tidak menggunakan
strategi dan model pembelagaran aktif, tingkat kecerdasan siswa yang berbeda-
beda, minat dan motivasi siswa yang rendah pada pembelgaran IPA, dil.

Kata Kunci: Pembelajaran | PA, Pendekatan Saintifik
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi yang dipakai dalam tesis ini adal&dgman transliterasi
Arab-Indonesia Berdasarkan Surat Keputusan Berddardgeri Agama Rl dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/188&8@ 0543b/U/1987,
tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

No Huruf Name Huruf Latin Keteranga
Arab
1 | Alif tidak dilambangka Tidak dilambangka
2 - ba’ b be
3 - ta’ t te
4 & sa’' s es (dengan titik (atas;
5 z jim j je
6 z ha h ha (dengan titik di bawah
7 c kha kh ka dan ha
8 3 dal d de
9 3 zal b4 zet (dengan titik di atas)
10 B) ra’ r er
11 ) zai z ze
12 o sin s es
13 o syin sy es dan ye
14 Ua sad s es (dengan titik di bawah)
15 Ua dad d de (dengan titi dibawah
16 Lk i} t te (dengan titi dibawah
17 5k za z zet (dengan titidibawah
18 & ‘ain ‘ koma terbaik di atas
19 ¢ gain g ge
20 s fa’ f ef
21 & gaf q ai
22 J kaf k ka
23 Jd lam | el




24 mim m em
25 O nun n en
26 P wawu w we
27 N ha’ h ha
28 . hamzal ‘ apostrol
29 $ ya y ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap

e ditulis muta‘aqqidn
ditulis ‘iddah
PRrS
C. Ta' Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
4un ditulis hibbah
L ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

W Yl aa) < ditulis karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah

ditulis t.
yhadl) 3K g ditulis zakatul fitri
D. Vokal Pendek
kasrah ditulis i
fathah ditulis a




E.Vokal Panjang

fathah + alif ditulis A
alala ditulis Jahiliyyah

fathah + ya’ mati ditulis A
] ditulis yas'a

kasrah + ya’ mati ditulis I
e S ditulis Karim

dammah + wawu mati ditulis U
A ditulis Furad

F. Vokal Rangkap

fathah + ya’ mati ditulis Ai
oS ditulis Bainakum
fathah + wawu mati ditulis Au
Js8 ditulis Qaulum

G.Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan
Apostr of

?ﬁﬁ ditulis a’antum
e ditulis u’‘idat
P
Foss o ditulis la’in syakartum

H.Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti Huruf Qamariyah

Oi Al ditulis al-Qura’‘an
il

ditulis al-Qivas

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkanhuruf I (e/)-nya.

Ll ditulis as-Sama

A ditulis asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian K alimat

sl s ditulis zaw1 al-furiz
d‘))s" &=

Gaud) Jal ditulis ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan suatu pendidikan di sekolah salah leatginya adalah
keberhasilan guru dalam menyajikan materi pelajargging dapat
memfasilitasi siswanya untuk mencapai kompetensgydiharapkan. Pada
setiap kurikulum yang berlaku guru diharapkan merggngkan model
pembelajaran sesuai dengan kondisi lapangan sepetitya dalam
pembelajaran IPA.

Peranan ilmu pengetahuan sangat penting dalam madagh
perkembangan masyarakat yang semakin lama sema&ikerbbang.
UNESCO pada tahun 1983 telah menyarankan agar cikadi IPA
hendaknya diperankan sebagai berikut :

1. Membantu siswa cara berpikir logis dan membantu ecaimkan masalah-
masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari.

2. IPA dan aplikasinya dalam teknologi dapat menolangningkatkan
kualitas hidup masyarakat.

3. llmu pengetahuan dan teknologi akan semakin bempedalam
perkembangan dunia, oleh karena itu sebaiknya sditvekali dengan
prinsip-prinsip ilmu pengetahuan dan teknologi yafigerkirakan akan

dijumpai dalam kehidupannya dikemudian hari.

! Depdikbud, Pendidikan Sains, Teknologi, dan Mayarakat di Irela (Bandung :
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengaebkat Pengembangan Penataran Guru lImu
Pengetahuan Alam), him. 3



4. IPA yang diajarkan dengan baik akan mendorong nebleegnya
kemampuan intelektual.

5. IPA membantu siswa menguasai mata pelejaran laiterydiama bahasa
dan matematik.

IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentaagn aecara
sistematis sehingga IPA bukan hanya penguasaan tampengetahuan
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prmsnsip saja tetapi juga
merupakan suatu pengetahuan proses penemlR. merupakan bangun
pengetahuan yang menggambarkan usaha, temuan, avgwden kearifan
yang bersifat kolektif dari umat manusia.

Berdasarkan dat&rogramme for International Student Assessment
(PISA) tahun 2012 menyatakan bahwa skor rata-ramaperingkat Indonesia
pada mata pelajaran IPA yaitu skor 382 dan peringkadari 65 negara di
bawah Malaysia dengan skor rata-rata 420, Thaildemban skor rata-rata
444, dan Singapura dengan skor rata-rata 551. kipggama juga ditempati
siswa-siswa dari Shanghai China dengan skor r#a580. Skor rata-rata
tersebut masih di bawah skor rata-rata InternakiBif8A. Sedangkan pada
Trends in International Mathematics and SciencalB(@IMSS) tahun 2011
diketahui skor rata-rata dan peringkat Indonesgapaata pelajaran IPA yaitu
skor 406 dan peringkat 40 dari 42 negara. HasilistuMSS 2011 yang
rendah tersebut menunjukan bahwa siswa Indonesad@ada ranking amat

rendah dalam kemampuan memahami informasi yang letsygeori, analisis

2 Depdiknas, Panduan Pengembangan Pembelajaran IPA Terpa(lakarta:

www.puskur.net, 2007), him. 4



dan pemecahan masalah, pemakaian alat, prosedunalakukan investigasi,
padahal kemampuan tersebut dibutuhkan untuk mesajktn soal TIMSS.
Rendahnya kemampuan sains siswa dikarenakan ketzanyguru
dalam mengajar masih kurang memperhatikan kemamiperuikir siswa dan
cenderung hanya menekankan pada aspek produlsshjagga aspek proses
dan sikap kurang mendapatkan porsi yang cukup. ifumga waktu adalah
alasan klasik yang kerap dikemukakan guru ketikangla tentang kurangnya
pengembangan proses dan sikap sains pada sisvidakksésuaian porsi pada
aspek sains yang diberikan guru berdampak pad&mpédkngan pembelajaran
sains, misalnya siswa dijejali dengan konsep-konsem harus dihapalkan
agar bisa mengerjakan soal-soal tetapi tidak memaheonsep yang
terkandung di dalamnya, selain itu pembelajaraiindkat SD/MI cenderung
text book orienteddan kurang terkait dengan kehidupan sehari-hawasis
Pembelajaran konsep cenderung abstrak dan menggumaétode ceramah,
sehingga konsep-konsep akademik kurang bisa afd@udgahami. Hal ini
didukung oleh hasil penelitian Rochintaniawati padebupaten Bandung
Barat, sebanyak 66% guru kelas di SD/MI masih nagrlem metode ceramah
dalam melakukan pembelajaran IPA, 22% menerapkskusii kelompok, 6%
eksperimen, dan 6% ekspositori. Sedangkan guru yarenerapkan
pendekatan secara individual sebanyak 67% dan dergakelompok

sebanyak 33%. Hal ini menunjukan bahwa secara ukemmampuan dasar

> Husamah & Yanur SetyaningrumDesain Pembelajaran Berbasis Pencapaian

Kompetensi(Jakarta: Prestasi Pustaka, 2013), him. 2



guru masih lemah, akibatnya proses pembelajaram yhlakukan masih
belum sesuai dengan tuntutan kurikulum yang berftaku

Pembelajaran IPA diharapkan dapat menjadi wahagigoeaerta didik
untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitartasggengembangan lebih
lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sbhar Terutama untuk
di tingkat Ml pembelajaran IPA diharapkan ada pemek pembelajaran
salingtemas(sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakataisederpadu
yang diarahkan pada pengalaman belajar untuk memgradan membuat suatu
karya melalui penerapan konsep IPA dan kompetegiseria ilmiah secara
bijaksana. Agar pembelajaran IPA dapat berjalagaemaik seperti apa yang
diharapkan dan dapat menumbuhkan kemampuan bergikkerja dan
bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagspek penting
kecakapan hidup siswa maka sebaiknya pembelajd?dn dilaksanakan
dengan menggunakan pendekatan saintifik atau métod.

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik, dirandangan prosedur
agar peserta didik aktif mengkonstruk konsep, hulatau prinsip menjadi
ilmu, melalui kegiatan mengamati/mencari latar katey permasalahan,
merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan tesigo
mengumpulkan data dengan berbagai teknik, mengehaliata, menarik
kesimpulardan mengomunikasikan hasilnya.

Prosedur saintifik didasari oleh beberapa teori lpdejaran yang

relevan. Menurut teori Piaget, pikiran anak dib&rtukan oleh ajaran orang

* Diana Rochintaniawati,Analisis Kebutuhan Guru dalam Mengembangkan Kuuitul
dan Pembelajaran IPA di Sekolah DasaBPesertasi (Bandung: SPS UPI, 2010). HIm 18



dewasa atau pengaruh lingkungan lainnya, anak n@nmmaembangun
struktur-struktur kognitif baru dalam dirinya. Pe@igmenggambarkan ada
empat tahap belajaPertama,Tahap SensorimotorikTahap ini adalah sejak
lahir sampai usia 2 tahun. Pemahaman diperoleh lunekoordinasi
pengalaman sensor (seperti melihat dan mendengaggd tindakan-tindakan
fisik. Anak memiliki kemampuan melakukan gerak nmidto untuk
mengadakan hubungan dengan dunianya. Pada peniodeak sudah mulai
dapat menentukan cara baru melalui rabaan fisisnrdamal pemikirannya.
Kedua Tahap Pemikiran Pra-Operasiondlahap ini adalah pada usia
antara 2-7 tahun. Anak mulai melukiskan dunia derigda dan gambar atau
symbol, meskipun belum mampu melaksanakan tindakental yang
diinternalisasikan. Anak dapat melakukan imitadaki langsung, permainan
simbolis, menggambar fisik, menggambar dalam med& bahasa ucapan.
Disini dengan bahasa anak dapat berkomunikasi deageng lain.Ketiga,
Tahap Operasional Kongkrefahap ini adalah pada usia 7-11 tahun. Terjadi
perkembangan system pemikiran yang didasarkan padan-aturan yang
logis, meliputi pengurutan, Kklasifikasi, desentgyimeversibility, konservasi,
dan penghilangan sifat egosentristkeempat Tahap Operasional Formal
Tahap ini adalah usia mulai 11 tahun, periode terglerkembangan kognitif
teori Piaget. Anak memiliki kemampuan kemampuanpikér abstrak,
menalar secara logis, dan menarik kesimpulan déosrmasi yang tersedia.
Anak memiliki kemampuan berpikir sistematis, yailapat memikirkan

kemungkinan pemecahan suatu persoalan.



Berbeda dengan Piaget, teori Vygotsky menyatakakep®angan
intelektual terkait dengan konteks historis dan dyad yang
perkembangannya tergantung pada sistem tanda gangpaa masing-masing
individu ketika mereka tumbuh. Pembelajaran mekiatperolehan tanda-
tanda melalui pengajaran dan informasi dari oramng, lyang diinternalisasi,
sehingga anak dapat berpikir dan memecahkan masatata mandiriself
regulation). Vigotsky, juga mempunyai pandangan tentaage of proksimal
development Pembelajaran terjadi ketika anak-anak bekerjaandakona
perkembangan proksimal mereka, dalam kondisi imtaldungsi lebih tinggi
karena terjadi kesinambungan belajar. Teori ini @kankan hakikat
pembelajaran sosiokultural, yang memerlukan petrantgcaffolding, dan
kerja sama.

Berdasarkan teori dan temuan-temuan penelitianatedd tentang
penerapan pembelajaran dengan pendekatan saiatdik pendekatan lain
yang tidak jauh berbeda dengan pendekatan saiiftira lain dilakukan
oleh Ni Luh Pt. Yanti Pratiwi menyatakan prosesnpelajaran dengan
pendekatan saintifik dalam pemebalajaran IPA k&Bsmendapatkan skor
rata-rata 62 dan termasuk kriteria sangat tingan skor tertingg! diperoleh
pada aspek mengamati, menanya, dan mengkomunikasikéarjan
menyatakan pembelajaran dengan pendekatan sailgifik baik dari pada

model pembelajaran langsung dalam meningkatkan| Haeslajar dan



keterampilan proses sainsseperti  dapat disimpulkan bahwa secara
konseptual penerapan pendekatan saintifik dalam bekgaran dapat
meningkatkan kualitas proses pembelajaran, karemlamd pembelajaran
dengan pendekatan saintifik peserta didik mengkokdtonsep, hukum atau
prinsip melalui komponen-komponen mengamati, meskan masalah,
mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpdiki@ndengan berbagai
teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan daengomunikasikan
konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan, sehinga@da akhirnya akan
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan kughitaslidikan secara umum
juga meningkat.

Pemaparan tersebut masih berupa pandangan at#ik tesmdangkan
secara emperiknya masih perlu dibuktikan kebengemnBerdasarkan Hasil
wawancara dengan para guru terutama guru kelas II\Négeri Cisambeng
Majalengka ternyata masih banyak yang mengalamingebgan dalam
menerapkan pendekatan saintifik, sedangkan jikaadilebih jauh pendekatan
saintifik sudah ada sejak dulu yaitu dengan mengkam metode ilmiah.

Untuk mengetahui proses pembelajaran IPA denganerggan
pendekatan saintifik di Ml Negeri Cisambeng Majglesn maka dilakukan
penelitian mengenai “Implementasi Pembelajaran d¥&hgan Pendekatan

Saintifik di Ml Negeri Cisambeng Majalengka”.

> Johari Marjan, Pengaruh Pembelajaran Pendekatan Saintifik Terhaldapil Belajar
Biologi dan Keterampilan Proses Sains Siswa MA. Mlhiat Nahdlatul Wathan Pancor Tahun
Pelajaran 2013/2014e-Journal Program Pascasarjana Universitas Peadidianesha Program
Studi IPA, Volume 4 Tahun 2014.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana implementasi pembelajaran IPA dengangbatan saintifik

di Ml Negeri Cisambeng Majalengka?

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi implem&ngembelajaran

IPA dengan pendektan saintifik di Ml Negeri Cisamgpdlajalengka?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan

a.

Mengkaji dan mempelajari implementasi pembelajaf2A dengan
pendekatan saintifik di Ml Negeri Cisambeng Majglean
Mengkaji dan mempelajari faktor-faktor yang mempendi

implementasi pembelajaran IPA di Ml Negeri Cisanthbtajalengka.

2. Kegunaan

a.

Memberikan wawasan keilmuan kepada para penelgngamat,
praktisi pendidikan tentang implementasi pembedajalPA dengan
pendekatan saintifik khususnya di Ml Negeri Cisantb®ajalengka.

Memberikan wawasan keilmuan kepada para penedifiggmat dan
praktisi pendidikan tentang faktor-faktor yang memgaruhi
implementasi pembelajaran IPA dengan pendekatamtifgai
khususnya di MI Negeri Cisambeng Majalengka.

Menambah dan memperkaya khazanah keilmuan dunididesm

dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia



d. Sebagai sumbangan informasi mengenai pentingnydeingntasi
pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatdifikain
e. Sebagai bahan pertimbangan bagi para pendidik nugy@ dalam
mengimplementasikan pendekatan saintifik pada pkxjatoan IPA.
D. Telaah Pustaka
Beberapa penelitian terdahulu yang mendukung divae sebagai
kajian/telaah pustaka dalam penelitian adalah :

1. Diana  Rochintaniawati, “Analisis  Kebutuhan  Guru afal
Mengembangkan Kurikulum dan Pembelajaran IPA dioBdk Dasar®
Dalam penelitian tersebut ia menggunakan metodkriétésdan analisis
korelasional. Teknik dan langkah pengumpulan daaggunakan angket,
dan dokumentasi RPP dan lembar observasi. Dari pasielitiannya
diperoleh bahwa kemampuan guru dalam mengelola @ejaban IPA
masih memiliki kesenjangan yang tinggi, hal inietiabkan kurangnya
pengetahuan guru tentang pembelajaran IPA. Sebabesar guru
memandang IPA sebagai produk vyaitu konsep-konsepg yperlu
dipelajari dan dimiliki oleh siswa sebagai bekakeka untuk melanjutkan
pendidikan pada tahap selanjutnya, dan hanya s$edifja yang
memandang IPA merupakan proses dan nilai. Darii staing dilakukan
Diana mengungkapkan dengan adanya pandangan paraegtang IPA

sebagai produk, maka cara mengajar guru didomilasi karakteristik

® Diana Rochintaniawati,Analisis Kebutuhan Guru dalam Mengembangkan Kuuiful
dan Pembelajaran IPA di Sekolah DasaBesertasi (Bandung: SPS UPI, 2010).
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transfer of knowladgenelalui metode ceramah. Padahal menurutnya tidak
hanya sebatas produk akan tetapi juga sebagaispdasenilai.

2. Fitri Indriani, “Kompetensi Pedagogik Guru IPA dillN Yogyakarta Il
dan SDN Tamansari | Yogyakarta (Studi KomparaSi)Jenis
penelitannya menggunakan penelitian lapand@eld research)yang
bersifat kualitatif. Pendekatan yang digunakan adalpendekatan
pedagogik. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwampe&tensi
pedagogik guru IPA di MIN Yogyakarta Il dapat didedn belum baik,
karena dari lima aspek kompetensi pedagogik yangjadetitik tekan
dalam penelitiannya terdapat dua aspek yang beitamglilkan oleh guru
secara baik yaitu aspek melaksanakan pembelajaaannengevaluasi
hasil belajar. Sedangkan kompetensi pedagogik dév& di SDN
Tamansari | Yogyakarta dapat dikatakan sudah baikra kelima aspek
kompetensi pedagogik sudah ada dan secara kesaurdapat
ditampilkan dengan baik. Dalam penelitiannya guiA I di SDN
Tamansari | Yogyakarta telah mengembangkan ketalamproses yang
bersifat minds-ondan hands-onyakni dengan menumbuhkan rasa ingin
tahu siswa melalui kegiatan eksperimen, demonsttasi pengamatan.

3. Arifudin Hidayat, “ Penerapan Pendekatan Saintfa&da Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Untuk Peningkatan Prestekij& Kelas IB SD
N 1 Bantul Tahun Ajaran 2013-2014". Dalam pensiititersebut ia

menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (P$&Jangkan untuk

" Fitri Indriani, “Kompetensi Pedagogik Guru IPA di MIN Yogyakartad&an SDN
Tamansari | Yogyakarta (Studi KomparasiY¥esis (Yogyakarta: PPS UIN Sunan Kalijaga, 2008)
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pengumpulan data ia melakukan dengan menggunakerdenebservasi,
wawancara, dokumentasi, dan tes. Untuk analisia datliputi reduksi
data, display data dan pengambilan kesimpulan. Basil penelitiannya
diperoleh bahwa penerapan pendekatan saintifikndgembelajaran PAI
kelas IB SD N 1 Bantul secara garis besar tahapptgdada pendekatan
santifik seperti mengamati, menanya, mencoba, raendgan membentuk
jejaring sudah terlaksana sepenuhnya dengan balkinSitu hasil dari
penelitiannya menyebutkan adanya peningkatan pgiesilajar ranah
kognitif dan afektif siswa kelas IB SD N 1 Bantudla@m pembelajaran
Pendidikan Agama Islam setelah menerapkan pendekatsifik®

4. Nurul Badriyah & Purnomo, ” Peningkatan Kualitasn®elajaran IPA
Melalui Model Pembelajaran Berbasis Masalah BerbaMedia
Audiovisual”. Dalam penelitian tersebut ia mengdwara metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakalas ini dilakukan
dalam tiga siklus. Setiap siklusnya meli-puti empathap yaitu
perencanaan, pe-laksanaan, observasi dan refisihasil penelitiannya
diperoleh bahwa penerapan model Pembelajaran Berkdssalah
berbantuan media audiovisual yang dilakukan di SAdno-sari 02
adalah model terbaik yang dapat dilakukan untukingiatkan kualitas
pembelajaran IPA di kelas IVA. Denagan menunjukkanolehan skor
hasil belajar pada siklus | dan Il belum memenuadikator keberhasilan

yang telah ditetapkan. Na-mun, pada siklus Il $uaemenuhi in-dikator

8 Arifudin Hidayat,“ Penerapan Pendekatan Saintifik Pada Mata Pelajafendidikan
Agama Islam Untuk Peningkatan Prestasi Belajar KdRR SD N 1 Bantul Tahun Ajaran 2013-
2014". Skripsi (Yogyakarta: Fakultas llmu Tarbiyah daeg€ruan UIN Sunan Kalijaga, 2014)
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keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu ketuntétssikal minimal 75 %

terpenuhi. Selain itu juga dapat dilihat bahwaatdrjpeningkatan skor
hasil bela-jar setiap siklusnya. Hal tersebut djukkan karena adanya
peningkatan per-sentase skor hasil belajar yangnuleat disetiap siklus.

Pada siklus | persentase ketuntasan hasil bel&jé,&Siklus Il persentase
ketuntasan hasil belajar 71 %, dan siklus Il petase ketuntasan hasil
belajar 929.

5. Ni Luh Pt. Yanti Pratiwi dkk, “Analisis Proses Peefdjaran Dengan
Pendekatan Saintifik pada Pembelajaran IPA dan Bamya Terhadap
Hasil Belajar’. Jenis penelitian yang digunakan upeakan penelitian
deskriptif dan inferensial, dengan populasi peiaglitadalah proses
pembelajaran kelas V SD Negeri 1 Semarapura Tendgéd¢tode
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasj, dan kuesioner.
Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumenbjektd, kuesioner
dan pedoman observasi kemudian dianalisis menggunaknalisis
statistik deskriptif dan statistik inferensial i Hasil penelitian
menemukan bahwa kadar kesaintifikan proses penalbaia]PA kelas VB
memperoleh skor rata-rata 62 yang termasuk katéigggi dan kelas VC
memperoleh skor rata-rata 47 yang termasuk katesgutang. Terdapat
perbedaan hasil belajar IPA antara siswa kelas ¥B kelas VC. (t=
10,379 dan p = 0,000). Karena p-value lebih keaili @ = 0,05 yang

berarti HO ditolak dengan demikian dapat diintetggéan bahwa terdapat

° Nurul Badriyah & PurnomoPeningkatan Kualitas Pembelajaran IPA Melalui Model
Pembelajaran Berbasis Masalah Berbantu Media AudieJ, Joyful Learning Journal, JLJ 4 (1)
(2015)



13

perbedaan yang signifikan hasil belajar IPA ansésaa kelas VB dan VC
yang diajar menggunakan pendekatan saintifik. Bkor rata-rata yang
diperoleh, kelas VB memperoleh skor rata-rata 15y#ng berada pada
kategori sangat tinggi. Sedangkan skor rata-ramg yhperoleh kelas VC
adalah 126,72 yang berada pada kategori titfggi.
Penelitian tesis ini berbeda dengan penelitiand@me terdahulu.
Penelitian dalam tesis ini yaitu tentang implemsintaembelajaran IPA
dengan pendekatan saintifik (studi kasus di Ml Meg€isambeng

Majalengka).

E. Metode Pendlitian
Metode penelitian adalah usaha seseorang yanguldak secara
sistematis mengikuti aturan-aturan guna menjawatmgsalahan yang hendak
diteliti.**
1. Jenisdan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini dikategorikan pada jenis penelitlapangan field
research yang bersifat kualitatif di mana penelitian dilkan untuk
memahami fenomena sosial dari pandangan pelakdris@nomena yang
ingin diteliti adalah implementasi pembelajaran IBAngan pendekatan

saintifik di Ml Negeri Cisambeng Majalengka Jawad&a

' Ni Luh Pt. Yanti PratiwiAnalisis Proses Pembelajaran dengan Pendekatantifiiain
pada Pembelajaran IPA dan Dampaknya Terhadap HB&slbjar, e-journal PGSD Universitas
Pendidikan Ganesha, vol: 3 No: 1 Tahun: 2015.

n Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikafdakarta: Bumi Aksara, 2003), him.. 19.

12 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjt#tifalitatif dan R dan
D, (Bandung : CV Alfabeta, 2010), him. 3.
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2. Metode Penentuan Subjek
a. Subyek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber data dari mana dapet
diperoleh baik berupa orang, tempat, maupun beddajek penelitian
dalam penelitian ini adalah informan. Informan atladeseorang yang
mengetahui objek penelitidn.

Subyek atau informan adalah orang yang berhubungan
langsung dalam memberikan informasi tentang sitdasikondisi atau
obyek penelitiad? Untuk mendapatkan informasi berupa data dan
keterangan yang berkaitan dengan permasalahanit@anéhi maka
harus diketahui dan ditentukan dari mana datahlatsdiperoleh (asal
muasalnya).

Adapun subyek penelitian terdiri dari guru kelas dVv Ml
Negeri Cisambeng Majalengka yaitu lbu Cicih Sukenss.Pd.l.
Subyek penelitian berikutnya adalah siswa kelasdipilih dengan
alasan siswa kelas IV sudah tumbuh rasa tangguagbjali dalam
belajarnya atau sudah mulai sadar kebutuhan belsgata menurut
Kohlberg dan Piaget bahwa usia 10-12 tahun atangket kelas 1V
Ml sudah mulai memperhatikan suatu aturan dari.'fusBubyek

berikutnya adalah kepala MI Negeri Cisambeng Mapg#ea yaitu

13 gSuharsimi Arikunto Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan PraKtlakarta: PT
Rineka Cipta, 2006), hal. 130.

14 Lexy J. Moleong,Metodologi Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosdakarya,
2007), hal. 132.

!5 Sri Esti Wuryani DjiwandonoPsikologi Pendidikan(Jakarta : PT Gramedia, 2008),
him. 81
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bapak Drs. H. Jazuli, M.Pd, meskipun tidak mengajata pelajaran
IPA tetapi kepala sekolah adalah sebagai informalengkap untuk
memperoleh informasi tentang hal dalam menjalarikgasnya, dan
berbagai hal yang berkenaan dengan lembaga yaelpldik

b. Obyek Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto, obyek penelitian baraga yang
menjadi titik perhatian suatu penelitifhDalam penelitian ini, yang
menjadi obyek penelitain adalah implementasi peajden IPA
dengan pendekatan saintifik.

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
a. Teknik Pengumpulan Data

Pada setiap penelitian selalu digunakan alat-adsgypmpul
data yang selajutnya disebut sebagai teknik pengludgia, ditujukan
kepada informan. Dari masing-masing teknik yang palda dasarnya
mempunyai kelemahan dan keunggulan sendiri-sendiri.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gairelni
meliputi: pengamatanobservatiol, wawancara, dan dokumentasi.
Adapun penjelasan dari masing-masing akan diuradk@awabh ini :

1) Pengamatan (Observation)
Pengamatan merupakan suatu teknik atau cara

pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengatedtadap

16 syharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakils. 96
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kegiatan yang sedang berlangstih@esuai dengan target data
yang ingin dikumpulkan oleh peneliti maka observgang
dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi pamtisipan,
artinya observer tidak ikut dalam kehidupan orangngy
diobservasi, dan secara terpisah berkedudukan aiebeggamat®
Pada tataran prakteknya, untuk mendapatkan data lyarkaitan
dengan implementasi pembelajaran IPA dengan petateka
saintifik, peneliti mengamati langsung proses pdajaen yang
sedang berlangsung mulai awal masuk hingga habigaya
pembelajaran.
2) Interview (wawancar a)

Interview adalah suatu percakapan tanya-jawab bsaara
dua atau lebih yang duduk berhadapan secara fsikdchwalkan
pada suatu masalah tertehtuladi, metode interview adalah cara
untuk mengumpulkan data dengan jalan tanya jawah da
berhadapan langsung antara peneliti dengan inforteatang
beberapa pokok yang dianggap mempunyai hubungamengan
masalah yang akan diteliti. Metod#erview ini penulis gunakan
untuk mendapatkan informasi, keterangan dan peaapadari

informan secara langsung aface to face

"5 MargonoMetodologi Penelitian Pendidikaf@akarta : Rineka Cipta, 2003), him. 158

‘% 1bid, him. 220

9 Sutrisno Hadi,Metode Penelitian Research Jilid (Yogyakarta: Yayasan Penerbit
Fakultas UGM, 1984), him.. 187.
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Dalam penelitian ini, metodénterview penulis jadikan
sebagai metode pengumpul data primer, alasannygm&anetode
ini merupakan alat pengumpul data secara langsuanigotdang-
orang yang mempunyai hubungan erat dengan obyeélifiem
Selain itu, metode ini juga dapat digunakan untwndapatkan
informasi yang lebih lengkap dan terpenuhi sesaagdn masalah
dan tipe penelitian, juga apabila terdapat infoin@desta yang
kurang jelas dapat diketahui dan ditanyakan kemlbaterview
yang peneliti gunakan adalah bersifat bebas damipm, dalam
arti terdapat unsur kebebasan dan pengarahan pmadmicsecara
tegas dan mendasar, sebab dengan kebebasan akawaidic
kewajaran secara mekanisme dapat diperoleh secanaatam.
Adapun teknik pelaksanaannya pewawancara membamaadiea
pertanyaanifterview guide yang tersusun dengan prioritas.
Dokumentasi

Sebagai pendukung atau pelengkap, peneliti jugan aka
menggunakan teknik dokumentasi untuk memperolela-détia
yang berkaitan dengan implementasi pembelajaran deAgan
pendekatan saintifik. Metode dokumentasi adalah carerdata
mengenai hal-hal penting atau variabel yang beroatatan,

transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasastylen, agenda dan
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sebagainya (internet atau situs-situs yang sesuamgah
penelitian)?

Dokumentasi yang peneliti telusuri bersumber dari
perangkat administrasi pembelajaran IPA Ml yaitalsis, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) kelas IV yang mleleangan
penelitian ini. Di samping itu dokumentasi yang yentelusuri
juga berkaitan dengan administrasi madrsah ataaladelseperti
kondisi guru, siswa, sarana dan prasarana, dataiain

b. Instrumen pengumpulan data
Instrumen pengumpulan data dalam penelitian kuihlgdalah
peneliti itu sendiri yang menggunakan instrumendp&ang berupa
pedoman wawancara, pedoman observasi dan pedonameio.
Pedoman wawancara, pedoman observasi, dan pedaskamein di
gunakan untuk mendapatkan data secara mendalanmandgent
kesenjangan antara implementasi pembelajaran [PAgaste
pendekatan saintifik yang ada di buku panduan demgalementasi
pembelajaran IPA dengan pendekatan santifik diskBfaMI Negeri
Cisambeng Majalengka Jawa Barat.
4. Teknik Analisis Data
Suatu penelitian sangat diperlukan analisis datag yaerguna
untuk memberikan jawaban terhadap permasalahan digglgi. Analisis

data dalam penelitian ini menggunakan metode latélitPengertian

20 gyharsimi Arikuntp Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{akarta: PT
Rineka Cipta, 1998), him. 202.
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analisis data adalah proses mencari dan menyugansdeara sistematis
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan laggandan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategemjabarkan

kedalam unit-unit, melakukan sintesa menyusun kadgbola, memilih

mana yang penting dan yang mana di pelajari, dambuat kesimpulan

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan otaimf*

Menurut Moleong analisa data adalah proses mengaitan data,
mengorganisasikan ke dalam suatu pola, kategorsdarman uraian dasar.
Sedangkan metode kualitatif merupakan prosedur ligane yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-katalterétiau lisan dari orang
orang dan perilaku yang dapat dianfati.

Proses analisis data terhadap komponen-komporsnauyang
harus benar-benar dipahami. Komponen tersebut fad&duksi data,
kajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikdstuk menganalisis
berbagai data yang sudah ada digunakan metode igtdskmnalitik.
Metode ini digunakan untuk menggambarkan data yamgah diperoleh
melalui proses analitik yang mendalam dan selaygutiakomodasikan
dalam bentuk bahasa secara runtut atau dalam beatatif. Analisis data
dilakukan secara induktif, yaitu dimulai dari lapan atau fakta empiris
dengan cara terjun ke lapangan, mempelajari fenamgmg ada di

lapangan. Analisis data dalam penelitian kualitatifakukan secara

*! Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantijt&iifalitatif dan R dan
D, him. 335
22 3 MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Rosda, 2011), him. 248
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bersamaan dengan proses pengumpulan data. Add@apateanalisis data
adalah sebagai berikut:
a. Pengumpulan data
Pengumpulan data dimaksudkan peneliti untuk mehsataua
data secara obyektif dan apa adanya sesuai deagdrobservasi dan
wawancara di lapangan yaitu implementasi pembelaj#?A dengan
pendekatan saintifik di kelas IV MI Negeri Cisambeévajalengka.
b. Reduks data
Reduksi data yaitu memilih hal-hal pokok yang seseagan
fokus penelitian. Reduksi data digunakan penelitintuk
menggolongkan, mengarahkan, dan membuang data diaperoleh
peneliti berupa data hasil wawancara, observasiddkumentasi dari
informan yaitu kepala madrasah, guru kelas IV danwakelas IV agar
data hasil wawancara bisa memberikan gambaran iy tajam
tentang hasil pengamatan.
c. Penyajian data
Penyajian data adalah sekumpulan informasi yangugen
yang memungkinkan adanya penarikan kesimpulan eagagmbilan
tindakan. Penyajian data merupakan analisis dalanmtuk matrik,
network, cart, atau garfis, sehingga data dapathdipi.
d. Pengambilan keputusan atau verifikasi
Setelah data disajikan, maka dilakukan penarikasinksulan

atau verifikasi. Untuk itu diusahakan mencari patagdel, tema,
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hubungan, persamaan, hal-hal yang sering muncpbtdsis dan
sebagainya. Jadi dari data tersebut berusaha didmbimpulan.

Verifikasi dapat dilakukan dengan keputusan, didasapada reduksi
data, dan penyajian data yang merupakan jawabanmeaaalah yang
diangkat dalam penelitian.

Keempat komponen tersebut saling interaktif yaialing
mempengaruhi dan terkait. Pertama-tama dilakukanelggian di
lapangan dengan mengadakan wawancara, observdgimenotasi
yang disebut tahap pengumpulan data. Karena déaEngumpulan
penyajian data, reduksi data, kesimpulan-kesimpalan penafsiran
data dari data yang diperoleh diadakan reduksi @&seelah direduksi
kemudian diadakan penyajian data. Apabila ketigadraebut selesai
dilakukan, maka diambil suatu keputusan atau \kesfi

Langkah selanjutnya selain dari empat langkah aé aaitu
langkah yang digunakan untuk memudahkan analisesngkah
tersebut adalah pengelompokan data sesuai dendagokaseperti
hasil wawancara, hasil observasi, catatan lapang@m analisis
dokumen. Setiap data diberi kode, nama respondan, waktu
pengambilan datanya. Contohnya, data yang didapatleai hasil
wawancara, akan diberikan kode W/KMAD/02-02-15 repi W
adalah wawancara, KMAD inisial untuk kepala Madhastan 02-02-
15 untuk waktu pengambilan data yaitu 02 Febru@®152 Hasil

observasi diberika kode HO dengan format penelit&02-02-15
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yang berati HO hasil observasi, 02-02-15 adalahtwvekservasi yaitu
02 Februari 2015.

Tabel 1. Tabel Pengelompokan K ode Wawancar a

No Kode Arti kode
1 W Wawancar
2 [HO Hasil observa:
3 |CL Catatan lapangi

4 |KMAD Kepala Madrasah

5 |GKMAD |Guru Kelas Madrasah

6 |SKMAD Siswa Kelas Madrasah

7 | TUMAD |TU Madrasah

8 |GPEMAD | Guru Pembimbing Ekstrakulikuler Madrasah

Data-data pendukung penelitian yang berupa dokumen
Madrasah, foto-foto dilampirkan untuk memperkuatd&emua data
yang terkumpul di reduksi sesuai dengan fokus jtearel Menurut
Miles & Hubermen, reduksi data bermakna proses titgmi
memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksikannaamgubah
data yang ditulis dalam catatan lapangan ataukirigrfs
5. Keabsahan Data
Data yang sudah digali, dicatat, serta diusahalamaktapan dan

kebenarannya kemudian diproses lebih lanjut. Camagygmpulan data

2 SugiyonoMetode Penelitian Kuallitatif, Kuantitatif, dan R B, him. 334-343
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disesuaikan dengan kebutuhan, tujuannnya untuk gadingata yang
diperlukan. Validitas data adalah jaminan bagi ketaysan, kesimpulan
dan tafsir makna peneliti. Untuk membuktikan va#idi data, ditentukan
oleh derajat kepercayaan, keteralihan, keajegamagtan data temuan dan
interpretasi dengan mengupayakan temuan dan pemafgng dilakukan
sesuai dengan kondisi empiris yang disetujui sulpekelitian atau
narasumber. Validitas data yang digunakan dalanelpi@m ini adalah
dengan uji kredibilitas .Uji kredibilitas data indilakukan dengan
Perpanjang Pengamatan, Trianggulasi, Member ¢hek.
a. Trianggulas
Trianggulasi merupakan teknik untuk memperoleh datag
benar, bersifat menggabungkan dari berbagai tgderigumpulan data
dan sumber data yang telah ada. Trianggulasi yangakan dalam
penelitian ini yaitu dengan model trianggulasi, dima trianggulasi
dilakukan dengan melalui wawancara, observasi daardentasi.
b. Membercheck
Dilakukan dengan dua cara yaitu: (a) langsung pad@ancara
dengan penyampaian gagasan langsung yang diperebst
wawancara, (b) tidak langsung dalam bentuk penyampangkuman
wawancara setelah peneliti menyusun menurut masalahg
dirancang pada proposal. Dalam hal ini tidak sesasaran penelitian

mendapatkan membercheck. Pengukuran data oleh -pihak

 bid, him. 270
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tertentu yang dianggap sebagai sumber informasig yandah

diwawancarai dinyatakan memadai dan mewakili sumbfrmasi

sasaran wawancara.
F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan masalah yang terdialpat tesis
ini, maka terlebih dahulu akan dikemukakan sistdagiembahasan sebelum
memasuki halaman pembahasan. Tesis ini terdiri lilma bab, masing-
masing merupakan satu kesatuan rangkaian yanglatubistematis.

Bab | Pendahuluan. Bab ini berisi tentang latarakeshg masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitigamhtepustaka, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il. Landasan teori yang berisi mengenai beldgar pembelajaran
meliputi; pengertian belajar dan pembelajaran, katkpbembelajaran, tujuan
pembelajaran, faktor yang berpengaruh dalam pefab&a komponen-
komponen dalam pembelajaran, prinsip-prinsip peaj@en. Kemudian
pembelajaran IPA di Ml yang meliputi; pengertiai\]Jlkonsep pembelajaran
IPA, hakikat pembelajaran IPA di M, tujuan pemijaian IPA di MI, ruang
lingkup pembelajaran IPA di Ml dan karakteristikanusia MIl. Kemudian
pembahasan pendekatan saintifik yang meliputi; gpgian pendekatan
saintifik, metode ilmiah akar dari pendekatan sglntkarakteristik, tujuan
dan prinsip-prinsip pembelajaran dengan pendeka@intifik, implikasi
pendekatan saintifik dalam pembelajaran, penergpamdekatan saintifik

dalam pembelajaran.
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Bab Ill. Gambaran umum lokasi penelitian, yang mli letak
geografis, visi, misi dan tujuan sekolah/madragahdisi guru, siswa, sarana
dan prasarana.

Bab IV, analisis hasil peneltian pada pembelaja@®A dengan
pendekatan saintifik di MI Negeri Cisambeng Majglen yang meliputi
implementasi pendekatan saintifik dalam pembelajdRA di Ml Negeri
Cisambeng Majalengka.

Bab V, mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi
pembelajaran IPA dengan pendekatan saintifik di Wégeri Cisambeng
Majalengka yang meliputi; faktor internal dan fakéksternal.

Bab VI, mengemukakan hasil kesimpulan dari hasihipghasan yang
merupakan jawaban rumusan masalah, dilengkapi desgan-saran untuk

direnungkan dan dipikirkan bersama.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian pembahasan bab demi bab di depan, penulis hendak
memberi simpulan yang bukan bertujuan menjustifikasi bentuk pemikiran atau
bertolak atas mainstream pemikiran tertentu, tetapi melakukan pendekatan
komprehensif yang tentunya semua itu dilandas dari hasil analisis data
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kesimpulannya sebagai berikut:

1. Implementas pembelajaran IPA dengan pendekatan saintifik di M1 Negeri
Cisambeng Majalengka belum berjalan secara maksimal karena beberapa
alasan di bawahini :

a Pada kegiatan observas tidak sampai pada menentukan cara dan
melakukan pencatatan atas hasil observasi seperti menggunakan buku
catatan, kamera, tape recorder, video perekam, dan aat-alat tulis
lainnya.

b. Kurang kreatifnya guru untuk mengajukan persoalan-persoalan yang
menantang siswa untuk bertanya.

c. Daam kegiatan eksperimen, kurangnya jumlah alat dan bahan atau
materi percobaan bagi tiap siswa untuk mengadakan percobaan.

d. Guru masih belum mampu untuk meningkatkan daya menaar siswa
karena guru lebih sering menerapkan metode ceramah. Selain itu guru

juga tidak memberikan instruksi yang singkat dan jelas yang disertai

150
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dengan contoh-contoh, baik dilakukan sendiri maupun dengan cara
simulasi.

Tidak terlaksananya kegiatan mengkomunikasikan karena guru tidak
menginstruksikan siswa siswinya untuk menyampaikan atau
mempresentasikan hasil pengamatan dan temuannya di depan kelas
dan siswa yang lain memberikan komentar, saran, atau perbaikan

mengenai apa yang dipresentasikan oleh rekannya.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi pembelgjaran |PA dengan

pendekatan saintifik di M1 Negeri Cisambeng Majalengka adalah sebagai

berikut :

a

b.

Tipe kepemimpinan guru yang demokratis dan menyenangkan
Kepribadian guru yang baik

Minimnya pemahaman guru terhadap pendekatan saintifik.

Gaya pembelgaran yang di bawakan oleh guru masih monoton tidak
variatif dan tidak menggunakan strategi dan model pembelgjaran aktif.
Terbatasnya kesempatan guru untuk memahami tingkah laku peserta
didik dan latar belakangnya

Faktor fisiologis siswa yang baik

Tingkat kecerdasan siswa yang berbeda-beda

Minat dan motivasi siswa yang rendah pada pembelgjaran |PA

Sikap siswa yang selalu baik dalam merespon materi yang

disampaikan guru.
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j. Minimnya sarana dan prasarana yang dapat menunjang proses

pembel gjaran IPA dengan pendekatan sainstifik.
k. Minimnya bimbingan orang tua siswa.
I. Keadaan ekonomi keluarga siswa.
m. Terjalinnya hubungan baik antara guru dengan siswa.

n. Terjalinnya hubungan baik antara siswa dengan siswa lainnya.

B. Saran

Dari simpulan yang telah coba diuraikan di atas maka penulis

mengambil satu garis pemahaman melalui pendekatan secara deduktif, dan

akhirnya penulis memberikan saran sebagai berikut;

1

Kepada guru semoga penelitian ini menjadi salah satu bahan evaluas
dalam implementasi pembelgjaran IPA dengan menggunakan pendekatan
saintifik di Ml Negeri Cisambeng Majalengka untuk kedepannya lebih
rinci dan lebih kreatif lagi.

Kepada pihak sekolah untuk selalu memberikan motivasi kepada para guru
untuk lebih kreatif dalam mengembangkan pembelgjaran IPA dengan
menggunakan pendekatan saintifik.

Kepada siswa siswi M| Negeri Cisambeng Majalengka semoga penelitian
ini dapat memberikan semangat belgjar IPA dengan menggunakan
pendekatan saintifik.

Kepada para peneliti, pengamat, praktis pendidikan, penelitian ini masih

banyak memerlukan perbaikan dan pengembangan pembahasan yang lebih
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rinci dan lebih spesifik terkait pembelgaran IPA dengan pendekatan

saintifik di tingkatan sekolah dasar.

C. Penutup

Syukur Alhamdulillah kehadirat Ilahi Rabbi atas rahmat dan inayah-
Nya, akhirnya penulis dapat menyelesaikan tesis ini dengan segala daya dan
upaya yang ada. Tiada gading yang tak retak, sepenuhnya penyusun sadari
bahwa tulisan ini masih mengandung banyak kesalahan dan kekurangannya.
Oleh karena itu dengan segala rendah hati, segala dialektika, kritik, dan saran
yang membangun dari berbagai pihak terhadap tesis ini sangatlah diharapkan.
Akhirnya, semoga penulisan tesis ini mendapat barokah dari Allah SWT dan

dapat diambil manfaatnya oleh semua pihak, Amin
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>

Pengurus Bidang Penelitain, Pengembangan, dand?eandi

PENGALAMAN KERJA
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Pernah Kerja di Giok Collection

Pernah Bekerja di Padaringan Collection

Pernah Bekerja di Al-Hidayah Collection

Pernah Mengajar di MAN Kalibawang Kulon Progo
Madrasah Al Hidayah Majalengka
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